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RINGKASAN 

 

Fio Rentia Aprilianza, Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, 8 

Januari 2022. Hubungan Citra Diri dan Perilaku Diet Dengan Status Gizi Orang 

Dewasa Usia 20-39 Tahun 

Pembimbing 1: dr. Dewi Martha Indria, M.Kes, IBCLC, Pembimbing 2 : dr. Lutfi 

Rachman, MMRS 

 

Pendahuluan: Pola hidup yang tidak sehat dapat menimbulkan masalah 

kesehatan yaitu gangguan status gizi., Gangguan status gizi berhubungan dengan 

perilaku diet, salin itu perilaku diet juga berhubungan dengan citra diri. Pada usia 

20-39 tahun masih belum diketahui hubungan citra diri dan perilaku diet dengan 

status gizi, oleh sebab itu penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui ada 

tidaknya hubungan. 

 

Metode: Penelitian ini dilakukan dengan metode Observasional Analitik dengan 

pendekatan cross sectional Kuesioner Multidimensional Body Self Relation 

Questionnaire – Appearance Scales (MBSRQ-AS) digunakan untuk pengukuran 

citra diri. Kuesioner Dutch Eating Behaviour Questionnaire (DEBQ) digunakan 

untuk pengukuran perilaku diet. Pengukuran secara matematis tinggi badan serta 

berat badan untuk mengetahui Indeks Massa Tubuh serta dikategorikan menjadi 

normal dan tidak normal. Data dianalisa dengan Mann-Whitney Kruskal-Wallis 

dan Korelasi Spearman dengan nilai p < 0,05 dianggap signifikan. 

 

Hasil: Didapatkan hubungan yang signifikan antara citra diri dengan status gizi 

(p=0,009), perilaku diet dengan status gizi (p=0,003), serta hubungan signifikan 

citra diri dan perilaku diet (p=0,015). Uji korelasi Spearman citra diri dengan 

status gizi dua kategori didapatkan nilai r -0,050 (p=0,334), perilaku diet dengan 

status gizi dua kategori r 0,013 (p= 0,801), serta citra diri dengan perilaku diet 

r0,125.  

 

Kesimpulan: Citra diri dan perilaku diet berhubungan dengan status gizi 

berdasarkan kategori indeks masa tubuh, namun tidak ada hubungan pada status 

gizi berdasarkan dua kategori.Arah korelasi negatif antara citra diri dengan status 

gizi bermakna bahwa semakin positif citra diri maka status gizi akan semakin 

rendah atau tidak normal, arah korelasi positif antara perilaku diet dengan status 

gizi serta citra diri dengan perilaku diet bermakna bahwa semakin tinggi perilaku 

diet maka status gizi akan semakin normal dan semakin positif citra diri maka 

perilaku diet akan semakin tinggi 

 

Kata kunci: Citra Diri, Perilaku Diet, Status Gizi Dewasa 
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SUMMARY 
 

Fio Rentia Aprilianza, Faculty of Medicine, Universitas Islam Malang January 8 

2022 Relationship of Physical Self Image and Dietary Behavior with Nutrirional 

Status of Adults in Malang City. 

Pembimbing 1: dr. Dewi Martha Indria, M.Kes, IBCLC, Pembimbing 2 : dr. Lutfi 

Rachman, MMRS 

 

 

Introduction: An unhealthy lifestyle can cause health problems, namely impaired 

nutritional status. Nutritional status disorders are related to dietary behaviour, but 

dietary behaviour is also related to self-image. At the age of 20-39 years, there is 

still no known relationship between self-image and dietary behaviour with 

nutritional status. Therefore this research needs to be done to determine whether 

there is a relationship. 

 

Methods: This research was conducted using the Analytical Observational 

method with a cross-sectional approach. Multidimensional Body Self Relation 

Questionnaire – Appearance Scales (MBSRQ-AS) was used to measure self-

image. The Dutch Eating Behavior Questionnaire (DEBQ) was used to measure 

dietary behaviour. Mathematically measurement of height and weight to 

determine Body Mass Index and categorized into normal and abnormal. Data 

analyzed by Mann-Whitney Kruskal-Wallis and Spearman correlation with p-

value < 0.05 was considered significant. 

 

Results: There was a significant relationship between self-image and nutritional 

status (p=0.009), dietary behaviour and nutritional status (p=0.003), and a 

significant relationship between self-image and dietary behaviour (p=0.015). 

Spearman correlation test of self-image with nutritional status in two categories 

obtained r value -0.050 (p=0.334), dietary behaviour with nutritional status in two 

categories r 0.013 (p= 0.801), and self-image with dietary behaviour r0.125. 

 

Conclusion: Self-image and dietary behaviour are related to nutritional status 

based on body mass index categories, but there is no relationship to nutritional 

status based on the two categories. The direction of the negative correlation 

between self-image and nutritional status means that the more positive the self-

image, the lower the nutritional status. abnormal, the direction of the positive 

correlation between dietary behaviour and nutritional status and self-image with 

dietary behaviour means that the higher the dietary behaviour, the more normal 

nutritional status and the more positive the self-image, the higher the dietary 

behaviour. 

 

Keywords: Self Image, Diet Behavior, Adult Nutritional Status 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 Usia dewasa merupakan masa-masa produktif yaitu ketika tenaga, pikiran 

dan semangat berada di fase yang tinggi. Individu dikatakan memasuki usia 

dewasa  yaitu ketika berusia lebih dari 19 tahun (World Health Organization, 

2013). Masa dewasa awal dimulai ketika usia 18 tahun sampai 40 tahun disaat 

terjadi perubahan fisik, psikologis dan berkurangnya kemampuan reproduktif 

(Jahja, 2011). Meningkatnya produktifitas ini tidak diikuti dengan pola hidup 

yang sehat dan dapat menimbulkan masalah kesehatan yang dimulai dari status 

gizi yang kurang ataupun status gizi yang berlebih. Permasalahan pada status gizi 

ini juga akan menimbulkan masalah kesehatan seperti hipertensi, diabetes melitus 

dan penyakit jantung lainnya (Febriani, 2019). 

Pada tahun 2016, WHO (World Health Association) melaporkan sebanyak 

9% usia dewasa di dunia mengalami berat badan kurang, 39% berat badan lebih 

dan 13% obesitas. Riskesdas (Riset Kesehatan Dasar) melaporkan pada tahun 

2018, prevalensi penduduk di Indonesia yang berusia di atas 18 tahun sebanyak 

8,5% penduduk tergolong kurus, 13,2% dengan berat badan lebih, dan 20,9% 

mengalami obesitas. Hasil Riskesdas Provinsi Jawa Timur, prevalensi penduduk 

diatas 18 tahun sebanyak 9,3% penduduk kurus, 13,7% berat badan lebih dan 

22,4% obesitas. Laporan Riskesdas Jawa Timur pada Kota Malang tahun 2018 

prevalensi usia dewasa kurus sebanyak 10,19% sedangkan 13,24% tergolong 

berat badan lebih dan 29,17% obesitas (Badan Penelitian dan Pengembangan 

Kesehatan RI, 2018). 
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Salah satu faktor yang mempengaruhi permasalahan status gizi yaitu 

perilaku diet (Peltzer and Pengpid, 2011). Hasil penelitian Yunita et al. pada 

tahun 2020 menunjukkan hubungan perilaku diet terhadap status gizi pada 30 

responden dengan melakukan pembatasan asupan makan. Perilaku diet dari 

individu berhubungan dengan ketidakpuasan citra diri yang negatif yaitu adanya 

kesadaran bahwa dirinya tidak menarik seperti yang diharapkan sehingga 

mendorong untuk memperbaiki penampilan fisik/diri (Hurlock, 1991). 

Individu yang citra dirinya negatif cenderung akan mengalami gangguan 

makan dan berakibat pada ketidakseimbangan status gizi (Rice, 2002) Menurut 

hasil penelitian Widianti dan Candra (2012) sebanyak 40,3% responden 

mengalami ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh (citra diri negatif) tidak hanya 

terjadi pada subjek dengan kelebihan berat badan saja tetapi juga pada subjek 

dengan status gizi normal(Widianti and Candra, 2012). Citra diri merupakan 

konsep individu tentang penampilan fisik diri. Setiap orang memiliki penilaian 

sendiri terhadap bentuk tubuhnya, seperti orang yang merasa tubuhnya gemuk 

kenyataannya kurus dan sebaliknya (Cash, 2012). 

Akhir-akhir ini di Indonesia fenomena Korean Wave atau disebut Hallyu 

merupakan isitilah demam Korea yang berhubungan dengan media hiburan Korea 

Selatan seperti film, drama, musik dan fashion. (Hennida, 2013). Media 

merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap citra diri. Biasanya media 

menyajikan gambaran bentuk tubuh ideal yang dapat mempengaruhi citra diri 

individu dan dampak negatifnya menyebabkan individu akan selalu 

membandingkan bentuk tubuh dengan tubuh yang ideal (Tresna, Sukamto and 

Tondok, 2021). Kesenjangan yang jauh antara persepsi terhadap tubuh dengan 
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gambaran ideal akan mengakibatkan penilaian yang negatif atau citra diri negatif 

terhadap tubuh (Denich and Ifdil, 2015). Sehingga pada beberapa individu dewasa 

perhatian terhadap berat badan ini berpengaruh terhadap perilaku diet seperti 

pembatasan asupan makan yang berlebihan sehingga akan berdampak pada 

kesehatan (Hardinsyah and Supariasa, 2016). Selain itu perhatian terhadap berat 

badan juga akan menimbulkan persepsi atau citra diri terhadap tubuh dan persepsi 

ini akan berpengaruh pada pemilihan konsumsi karena persepsi ini menganggap 

bahwa asupan makanan yang masuk ke dalam tubuh akan ada pengaruh pada 

bentuk dan ukuran tubuh nantinya (Intantiyana dan Widajanti, 2018) 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk menjadikannya sebagai 

tujuan dari penelitian ini, yaitu mempelajari hubungan citra diri dan perilaku diet 

individu usia dewasa di Kota Malang. 

1.2 Rumusan Masalah  

1. Apakah terdapat hubungan citra diri dengan status gizi dewasa di Kota 

Malang? 

2. Apakah terdapat hubungan perilaku diet dengan status gizi dewasa di Kota 

Malang? 

3. Apakah terdapat hubungan citra diri dengan perilaku diet usia dewasa di 

Kota Malang? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya 

hubungan citra diri dan perilaku diet dengan status gizi dewasa di Kota Malang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 
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 Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Ada tidaknya hubungan citra dengan status gizi dewasa di Kota Malang 

2. Ada tidaknya hubungan perilaku diet dan status gizi dewasa di Kota 

Malang 

3. Ada tidaknya hubungan citra diri dan perilaku diet dewasa di Kota Malang 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan pengetahuan bagi 

peneliti dan menjadi refrensi pada penelitian-penelitian tentang hubungan citra 

diri dan perilaku diet dengan status gizi dewasa di Kota Malang. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi data dasar dan informasi bagi pihak 

yang bersangkutan  yang berkaitan dengan hubungan citra diri dan perilaku diet 

dengan status gizi dewasa di Kota Malang 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan 

 Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Citra diri tidak berhubungan dengan status gizi dewasa di Kota Malang dan 

semakin positif citra diri maka status gizi akan semakin rendah atau tidak 

normal.  

2. Perilaku diet tidak berhubungan dengan status gizi dewasa di Kota Malang 

dan semakin tinggi atau baik perilaku diet maka akan semakin baik atau 

normal status gizinya. 

3. Citra diri berhubungan dengan perilaku diet dan semakin positif citra diri 

maka akan semakin tinggi atau semakin baik perilaku diet.  

7.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan maka didapatkan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Seharusnya dilakukan penelitian yang juga mempertimbangkan atau 

mengukur variabel lain yang berhubungan dengan status gizi. 

2. Seharusnya pendapatan responden dikategorikan sesuai dengan UMR 

(Upah Minimum Regional) di Kota Malang 

3. Pada penelitian lanjutan bisa menggunakan proporsi di populasi untuk 

pengambilan sampel seperti data status gizi dan jenis kelamin. 

4. Pada penelitian lanjutan bisa menggunakan analisa dengan metode yang lain 

seperti analisa jalur untuk mengukur varibel lain. 
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